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ABSTRACT

This article examines the controversy over Hantu Anomali which is part of the Italian Brainroot
which is currently a viral trend on social media, especially TikTok. This controversy began with an
Italian- Australian content creator, openly voicing his disappointment with the Italian Brainroot
phenomenon. Then strengthened by a linguistics and social media etymology expert, Adam Aleksic
by viewing the Italian Brainroot phenomenon from a postmodernist perspective. This study uses a
gualitative method with a moral panic theory approach. Primary data in the form of tweets on TikTok
containing comments on Hantu Anomali. Data analysis was carried out through five stages of the
moral panic process. Pros and cons responses emerged alternately debating the confusion between
what is real and what is fake in the era of algorithms and artificial intelligence. This study found that
there were positive and negative externalities for society. And this study has not succeeded in
causing panic so that the Italian Brainroot phenomenon "Hantu Anomali" still persists today. In
addition, this study found that there was behavior of creative industry producers in making decisions
(profit oriented) in carrying out their role as producers based on a literacy study of social media.

Keywords: Italian Brainroot, Anomalous Ghost, Netizens, Creative Industry Producer Decisions

ABSTRAK

Artikel ini mengkaji kontroversi atas Hantu Anomali yang menjadi bagian dari Italian Brainroot yang
saat ini menjadi tren viral di media sosial terutama TikTok. Kontroversi ini berawal dari konten
kreator keturunan Italia-Australia, secara terbuka menyuarakan kekecewaannya terhadap
fenomena Italian Brainroot.Kemudian diperkuat oleh ahli linguistic dan etimologi media sosial,
Adam Aleksic dengan melihat fenomena Italian Brainroot dari kacamata postmodernisme.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan teori kepanikan moral. Data
primer berupa cuitan di TikTok yang berisi komentar terhadap Hantu Anomali. Analisis data
dilakukan melalui lima tahap proses kepanikan moral. Respon pro dan kontra muncul silih berganti
memperdebatkan kebingungan antara apa yang nyata dan yang palsu di era algoritma dan
kecerdasan buatan. Penelitian ini menemukan adanya dampak positif dan negatif bagi masyarakat.
Dan penelitian ini belum berhasil menimbulkan kepanikan sehingga fenomena lItalian Brainroot
“Hantu Anomali” masih bertahan hingga saat ini. Selain itu, penelitian ini menemukan adanya
perilaku produsen industri kreatif dalam membuat keputusannya (profit oriented) dalam
menjalankan perannya sebagai produsen berdasarkan studi literasi dari media sosial.

Kata Kunci: Italian Brainroot, Hantu Anomali, Netizen, Keputusan Produsen Industri Kreatif

PENDAHULUAN

Teknologi saat ini telah meresap dalam setiap aspek kehidupan manusia, merubah cara
manusia bekerja, pola belajar, berinteraksi dan cara berkomunikasi. Menurut Kementerian
Komunikasi dan Digital (Komdigi) tahun 2024, Indonesia sebagai negara dengan 79,50%
penduduk atau setara dengan 221 juta jiwa dari total populasi yang memanfaatkan teknologi
internet. Beberapa tren teknologi yang paling berpengaruh meliputi Al (Artificial Inteligence) atau
kecerdasan buatan, Internet of Things (1oT), komputasi awan, dan teknologi 5G. Perkembangan ini
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menghadirkan kemudahan, efisiensi, dan inovasi, tetapi juga tantangan terkait privasi, keamanan
data, dan kesenjangan digital. Dikutip dari buku Tren Teknologi Al, Mahendra, dkk. (2024:240). Al
sebagai bentuk kecerdasan pada sebuah system yang memiliki kemampuan dalam penerjemahan,
data-data, dan mengolahnya untuk tujuan yang diinginkan (oleh pengguna).

Menurut Prof Edy Suandi Hamid, M.Ec (Rektor UWM) dalam Seminar Nasional dengan
tema “Avrtificial Inteligence” mengemukakan bahwa Artificial Inteligence (AI) seperti pisau bermata
dua, dapat menggantikan posisi manusia dalam beberapa bidang, Namun disisi lain, Al juga dapat
meningkatkan produktivitas yang sangat signifikan di berbagai sektor. Al juga bukan sekedar bagian
evolusi dari adanya teknologi, melainkan adalah revolusi yang mampu merubah cara manusia
berpikir dan bekerja. Teknologi Al memaksa kita memikirkan untuk melakukan sesuatu yang belum
pernah dibayangkan sebelumnya. Dibalik efisiensi yang didapatkan oleh Al, terdapat dampak yang
cukup menakutkan, seperti potensi menghilangkan banyak lapangan pekerjaan dalam revolusi
industry 5.0, sebagaimana diprediksi oleh McKinsey Global Survey. Prof Edy juga menyampaikan
bahwa manusia harus tetap optimis meskipun ada kekhawatiran terkait hilangnya lapangan kerja.
Setiap terjadi revolusi industri, teknologi canggih selalu muncul. Bersamaan dengan itu, kesempatan
kerja baru yang lebih banyak juga diciptakan, dan ini dapat dijadikan peluang.

Perkembangan Al memungkinkan gambar atau desain kreatif yang unik hingga nyeleneh
menjadi mudah dibuat. Keberadaan Al membuat imajinasi dan kreasi out of the box manusia dapat
terealisasi. Belakangan ini media sosial diramaikan dengan adanya trend Al dengan kategori Italian
Brainroot atau pembusukan otak Italia. Italian Brainroot berupa serangkaian meme surealis internet
yang muncul di awal tahun 2025, yang dicirikan oleh foto-foto absurb makhluk yang dihasilkan Al
dengan nama-nama pseudo-ltalia (4A¢uwa, 2025). Fenomena ini cepat menyebar di berbagai
platform media sosial seperti TikTok, dan Instagram, berkat kombinasi sulih suara Italia sintetis,
aneh, visual lucu, dan narasi yang tidak masuk akal (Beuepnsisi Mocksa, 2025).

Italian Brainroot ditandai dengan gambar atau video absurd yang dibuat oleh kecerdasan
buatan generatif. Biasanya menampilkan gabungan hewan dengan benda sehari-hari, makanan,
senjata, dan elemen fantasi (White, 2025). Mereka diberi nama dalam bahasa Italia atau
menggunakan penanda budaya stereotip dan disertai audio buatan Al dari narasi seorang pria ltalia,
yang sering kali tidak masuk akal (Gupta, 2025). Karakter-karakter ini menggabungkan unsur-unsur
surealisme, kegelisahan visual (lembah gerun) dan ironi internet, yang merefleksikan humor pasca-
ironis dari Generasi Z (Cybernews, 2025). Istilah brain rot menjadi Oxford's Word of the Year
pada tahun 2024, dan merujuk pada efek memburuknya kondisi mental seseorang saat mengonsumsi
"konten yang remeh atau tidak menantang" secara berlebihan di internet. Istilah ini juga dapat
merujuk pada konten itu sendiri (Oxford University Press, 2024). Pengguna daring sering
menggunakan label ini untuk mengakui kekonyolan otak busuk orang lItalia, sekaligus mengakui
semakin banyaknya Al slop yang beredar di dunia maya (Gupta, 2025).

Italia Brainroot pertama kali dipopulerkan di TikTok dengan karakter Tralalero Tralala, yang
diciptakan pada 13 Januari 2025 (Beuepnsn Mockea, 2025). Pembuat video asli Tralalero Tralala,
dengan nama tag @eZburger401, menghapus akunnya. Pengguna pertama yang diketahui
mempopulerkan karakter tersebut adalah @noxaasht (Randokph, 2025), (Tribune, 2025). ltalian
Brainroot mulai terkenal pada bulan Maret 2025, dan menyebar ke Indonesia, Amerika Serikat, dan
Eropa (llpost, 2025). Merek telah mereplikasi meme untuk digunakan dalam konten pemasaran (nss
g-club, 2025). Brainroot Italia telah mengilhami berbagai macam koin meme yang sangat fluktuatif
(PANews, 2025).

Italian Brainroot menampilkan berbagai karakter Hantu Anomali yang dihasilkan oleh Al.
Karakter viral pertama dari genre tersebut adalah Tralalero Tralala, seekor hiu berkaki tiga yang
mengenakan sepatu kets Nike (Yuananda, 2925). Hiu ini sering digambarkan sedang melompat atau
melawan Bombardino Crocodilo, disertai dengan pengulangan frasa "Tralalero Tralala”. Dengan
gambar inilah tren ini mulai menyebar luas (A¢uwa, 2025). Bombardino Crocodilo yang disebutkan
di atas adalah makhluk hibrida dengan kepala buaya dan tubuh pesawat pengebom militer (The New
York Times, 2025).

Tung Tung Tung Sahur adalah karakter kayu antropomorfik yang menyerupai kentungan, ia
memegang pentungan. "Tung Tung Tung" dalam nama karakter tersebut merupakan referensi
onomatope terhadap ketukan drum yang digunakan di Indonesia untuk menandai dimulainya sahur
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(The Economic Times, 2025). Karakter ini awalnya dibuat oleh pengguna TikTok @noxaasht pada
Februari 2025, dan telah menjadi meme tersendiri (Tribune, 2025). Meski sering diklaim sebagai
bagian populer dari brainrot "ltalia”, Tung Tung Tung Sahur adalah brainrot Indonesia (Hindustan
Times, 2025). Boneca Ambalabu adalah katak pohon antropomorfik dengan kaki manusia dan
tubuh ban mobil (PerfectCorp, 2025). Lirili Larila merupakan hibrida kaktus-gajah yang
mengenakan sandal (Beuepnsns Mocksa, 2025). Pengisi suara untuk karakternya puitis dan seperti
nyanyian (PerfectCorp, 2025).

Ballerina Cappuccina adalah seorang balerina dengan cangkir cappuccino sebagai kepala
yang mengenakan tutu dan sepatu pointe. Karakter tersebut menekankan absurditas genre tersebut
dengan menggabungkan hal yang tidak cocok, objek sehari-hari dan citra tari klasik (Beuepmss
Mocxkea, 2025). Meme asli menampilkan gerakan berputar-nya dengan Anggun (Good, 2025).

Keberadaan konten-konten viral “Italian Brainrot-Hantu Anomali” adalah sebuah fenomena
yang terjadi sebagai dampak perkembangan media sosial. Tidak semua konten memberikan dampak
positif, kadang pula memberikan dampak negatif. Dengan adanya dampak baik positif maupun
negatif, masyarakat akan membuat suatu pernyataan dari apa yang mereka lihat dan rasakan dari
adanya suatu fenomena. media sosial terutama platform seperti TikTok, Youtube, Twitter, Facebook,
dan Instagram, Kkini telah menjadi panggung alternatif bagi masyarakat untuk mencari, berbagi, dan
memvalidasi informasi. Netizen yang aktif di media sosial sering dianggap lebih jujur dan otentik.
Mereka berbicara langsung dari pengalamaan atau opini pribadi tanpa melalui filter institusi formal.
Di dunia digital ini, opini netizen dianggap paling relevan, karena mewakili suara rakyat biasa yang
sering kali tidak terdengar di ruang-ruang formal. Fenomena Italian Brainrot-Hantu Anomali
dikalangan masayarakat (netizen) dalam menyikapi hal tersebut juga berbeda-beda. Cuwitan netizen
dianggap lebih cepat, tepat, dan apa adanya. Ada beberapa alasan mengapa cuwitan netizen lebih
dipercaya yaitu kecepatan informasi, gaya komunikasi yang relatable, dan rasa kebersamaan.

Dalam konteks ini, netizen yang memiliki banyak pengikut sering kali memainkan peran
layaknya pemimpin opini. Mereka adalah tokoh-tokoh yang pandangannya dianggap mewakili
aspirasi masyarakat. Hal ini menciptakan fenomena baru di mana “influencer” digital menjadi lebih
berpengaruh daripada pejabat publik (Warta Indonesia, 2025). Narasi yang mereka bangun melalui
cuitan sering kali membentuk opini publik secara masif. Namun, ada sisi gelap dari fenomena ini,
tidak semua informasi yang disampaikan oleh netizen dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Hoaks dan disinformasi juga menyebar dengan mudah melalui media sosial, menciptakan tantangan
baru dalam mencari sumber informasi yang benar.

Di tengah viralnya suatu peristiwa atau fenoma yang terjadi, bagi masyarakat dapat dijadikan
sebagai suatu peluang. Dalam lingkungan ekonomi dinamis, peran konsumen dan produsen akan
terus berubah sesuai dengan preferensi, inovasi, teknologi, dan faktor-faktor eksternal lainnya. Di
dalam proses interaksi pasar terdapat dua peranan penting dari dua pihak yaitu konsumen dan
produsen. Dalam artikel ini, masyarakat yang ditekankan adalah masyarakat yang berperan sebagai
produsen. Faktor dari perilaku produsen mencakup Keputusan Perusahaan atau produsen dalam
memproduksi barang dan jasa. Produsen berusaha untuk mengoptimalkan produksi mereka dengan
mempertimbangkan biaya produksi, permintaan pasar, dan teknologi yang tersedia. Keputusan
produsen mempengaruhi jumlah produk yang tersedia dan harga. Produsen akan selalu melihat
peluang, apa yang mereka anggap profit oriented. Untuk melihat peluang usaha dari suatu fenomena
atau kondisi tertentu, produsen dapat melakukan analisis situasi dan lingkungan bisnis. Ini melibatkan
pemahaman mendalam tentang fenomena tersebut, dampaknya pada masyarakat, dan potensi
kebutuhan muncul.

Oleh karena itu, dalam artikel ini bertujuan untuk 1) mengetahui kontroversi dampak adanya
Italian Brainrot-Hantu Anomali di kalangan netizen, 2) mengetahui dampak positif dan negative dari
adanya fenomena Italian Brainrot-Hantu Anomali bagi Masyarakat, 3) mengetahui bagaimana
produsen membuat keputusan sebagai dampak dari Italian Brainroot-Hantu Anomali.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis wacana Kkritis
dalam kerangka teori kepanikan moral. Fokus utama penelitian ini adalah memahami bagaimana
suatu isu atau kelompok tertentu dikonstruksikan sebagai ancaman terhadap nilai-nilai moral
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masyarakat, yang kemudian memicu reaksi publik yang meluas, cepat, dan seringkali tidak
proporsional. Analisis wacana kritis digunakan untuk mendalami bagaimana narasi-narasi media,
ujaran publik, maupun representasi sosial membentuk persepsi dan memproduksi kecemasan kolektif
dalam konteks sosial tertentu. Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya mengungkap struktur
ideologis dan kuasa di balik wacana kepanikan moral yang beredar di ruang publik.

Di mana penelitian berfokus pada pemahaman bagaimana suatu isu atau kelompok tertentu
dianggap sebagai ancaman bagi nilai-nilai moral masyarakat, yang kemudian memicu reaksi publik
yang meluas dan seringkali tidak proporsional. Dengan kata lain, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif untuk mendalami persepsi, pengalaman, dan dampak fenomena kepanikan moral tersebut
dalam konteks sosial tertentu. Konsep kepanikan moral digunakan untuk menjelaskan sesuatu terkait
bagaimana media mepengaruhi kehidupan manusia sehari-hari serta pola budayanya yang memiliki
fokus pada kecemasan publik berulang terhadap teknologi baru (Ingraham & Reeves, 2016).
Penelitian ini akan menggunakan teori kepanikan moral untuk melihat dampak yang dihasilkan dari
Italian Brainroot-Hantu Anomali di media sosial TikTok.

Data primer penelitian ini diperoleh dari cuitan netizen di TikTok yang berisi komentar
terhadap Italian Brainroot-Hantu Anomali. Analisis data dilakukan melalui lima tahap proses
kepanikan moral. Pertama, sesuatu atau seseorang dianggap dan didefinisikan sebagai ancaman
terhadap norma sosial dan kepentingan komunitas atau masyarakat luas. Kedua, media berita dan
anggota masyarakat menggambarkan ancaman tersebut dengan cara yang sederhana dan simbolis
sehingga dapat segera dikenali oleh masyarakat luas. Ketiga, perhatian public yang meluas muncul
karena cara media berita menggambarkan representasi simbolis dari ancaman tersebut, baik yang
nyata maupun yang dipersepsikan, dengan undang-undang atau kebijakan baru. Pada tahap terakhir,
kepanikan moral dan Tindakan selanjutnya dari mereka yang berkuasa menyebabkan perubahan
sosial di masyarakat.

Penelitian ini juga dilakukan dengan studi literasi dari media sosial untuk menggali
informasi bagaimana produsen industri kreatif dapat membuat keputusan (profit oriented) dalam
perilakunya sebagai produsen dengan adanya fenomena Italian Brainroot-Hantu Anomali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Belakangan ini media sosial diramaikan dengan adanya trend Al dengan kategori Italian
Brainroot atau pembusukan otak Italia. Italian Brainroot berupa serangkaian meme surealis internet
yang muncul di awal tahun 2025, yang dicirikan oleh foto-foto absurb makhluk yang dihasilkan Al
dengan nama-nama pseudo- Italia. Italian Brainroot menampilkan berbagai karakter Hantu Anomali
yang dihasilkan oleh Al. Karakter viral dari genre tersebut adalah Tralalero Tralala, Bombardino
Crocodilo, Tung Tung Tung Sahur, Boneca Ambalabu, Lirili Larila, Balerina Cappucina, dan hantu
anomali lainnya.

Analisis terhadap tren atau fenomena ini menjadi penting karena faktanya algoritma media
sosial seperti yang digunakan oleh TikTok tidak hanya bersifat teknis. Pada algoritma media sosial
juga terdapat kekuatan yang dapat menggeser kecenderungan psikologi dan bahkan ideologis. For
You Page, adalah istilah untuk menyebut algoritma di TikTok dengan memberi sentuhan
personalisasi preferensi atas pengalaman bermedia sosial penggunanya. Netizen disuguhi konten
yang telah didesain menurut kepentingan platform TikTok tersebut yang dapat mengarah kepada
terciptanya “filter buble” yang mempersempit pandangan pengguna (Pariser, 2011).

Tren Italian Brainroot-Hantu Anomali dikurasi, dibentuk, dan disebarluaskan oleh sistem
algoritmik yang digerakkan oleh kepentingan komersial. Algoritma membentuk realitas sosial dengan
menyeleksi dan mengurutkan informasi berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang tidak transparan
(Bucher, 2018). Dengan kata lain, konten yang dianggap memiliki potensi tinggi untuk menarik
perhatian dan memicu interaksi akan lebih sering muncul, terlepas dari penilaian edukatif atau
keberagamannya. Ini berarti bahwa tren semacam ini sebenarnya adalah bagian dari strategi sistematis
yang cenderung mengalihkan perhatian publik dari konten yang bersifat reflektif dan kritis.
Digantikan dengan sajian konten yang cepat viral, mudah diakses, dan lebih menguntungkan secara
ekonomi bagi platform. Tren Italian Brainroot berupa konten yang disajikan bukan sebagai hiburan,
melainkan sudah menjadi alat efektif bagi platform untuk mengontrol konsumsi konten. Kondisi jika
tidak mendapatkan perhatian secara cermat, maka akan menimbulkan brainrot yang secara sosial
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tidak sehat.

Kepanikan moral berasal dari media dan menjadikan masyarakat sebagai subjeknya.
Fenomena tersebut didorong oleh media, dengan pertimbangan bagaimana media sangat memiliki
pengaruh untuk membangkitkan kepanikan moral tentang perilaku folk devil atau setan rakyat serta
subkultur terpinggirkan lainnya (Ingraham & reeves, 2016). Folk Devil adalah seseorang yang
mungkin terlibat dalam praktik buruk dan disalahkan karena mengancam budaya masyarakat, cara
hidup, dan nilai-nilai senral dalam masyarakat (Goode & Ben Yehuda, 2009) dalam (Benmetan &
Bhekti Setyowibowo, 2021). Italian Brainroot-Hantu Anomali diindikasikan sebagai folk devil.
Italian Brainroot-Hantu Anomali menurut data primer dari hasil komentar para netizen baik netizen di
Indonesia maupun netizen luar negeri, dapat dibagi menjadi dua sisi. Terdapat netizen yang pro dan
kontra terhadap fenomena tersebut. Netizen yang pro menganggap bahwa fenomena Italian
Brainroot-Hantu Anomali adalah wujud kreativitas dan masyarakat yang patut diapresiasi sebagai
wujud pemanfaatan teknologi terkini yaitu Artificial Inteligence (Al). Di sisi lain, netizen yang
kontra terhadap Italian Brainroot

Hantu Anomali menganggap bahwa fenomena tersebut sebagai hal yang merugikan. Dampak
dapat dirasakan oleh konsumen terutama kalangan anak-anak dan remaja seperti ketidakmampuan
anak untuk membedakan dunia fiktif dan dunia nyata, mempengaruhi, sensivitas terhadap dunia nyata
berkurang dikarenakan dunia nyata adalah sesuatu yang absurb, dan memicu gangguan kesehatan
jiwa anak. Bukti empiris telah mendukung kritik ini, dari tagar #ltalian Brainroot mencatatkan
ratusan juta tampilan konten dalam waktu singkat. Sebuah angka yang menyiratkan besarnya pengaruh
tren tersebut baik karena secara sadar oleh pengguna maupun karena disajikan untuk tampil dan
disaksikan pengguna oleh algoritma TikTok itu sendiri.

Secara kritis, dalam jangka panjang kondisi ini dapat mengkerdilkan kemampuan berpikir
kritis dan mempersempit horizon budaya mereka. Dalam konteks ekonomi digital ini, fenomena
Italian Brainroot- Hantu Anomali berfungsi sebagai instrumen ideologis yang memperkuat
kapitalisme digital. Sejalan dengan pendapat Van Dijick, Poell, dan de Wall (2018), menyatakan
bahwa dalam penelitiannya, platform digital sendiri telah mengubah struktur komunikasi publik
dengan memadukan logika ekonomi pasar dengan algoritma dan infrastruktur teknologis yang
memungkinkan kendali yang halus namun kuat terhadap pengalaman pengguna. Ini juga sejalan
dengan temuan-temuan peneliti lainnya yang memandang platform digitsl seperti TikTok sangat
bergantung pada eksploitasi data para pengguna dalam bisnisnya. Jadi tidak heran jika TikTok terus
mengoptimalkan algoritmanya untuk menjaga pengguna aktif, karena semakin lama pengguna
bertahan, semakin besar pula keuntungan yang diperoleh melalui monetisasi data dan iklan. Menurut
studi dari UIN Alauddin, anak-anak yang terpapar konten anomaly cenderung mengalami kesulitan
dalam berpikir kritis dan membedakannya antara konten yang bermanfaat dan hiburan semu.

Hal tersebut diperkuat lagi menurut pernyataan Nurul Utami dalam Kompasiana, seorang
konten creator di bidang parenting bahwa konsumsi berlebihan terhadap konten anomaly dapat
mengakibatkan kemunduran fungsi otak pada anak. Sebagai contoh, anak yang sebelumnya
memahami bahwa cappucin adalah minuman kopi, kini bingung Ketika melihat cappuccino bisa
menari balet atau menikah dan punya anak. Keanehan visual dan alur cerita yang absurb dari konten
anomaly ini bukan hanya sekadar hiburan, akan tetapi juga dapat mengganggu perkembangan
kognitif anak. Berbeda dengan kartun konvensional yang memiliki karakter yang jelas dan pesan
moral yang bermanfaat, konten anomaly justru mengaburkan Batasan antara realitas dan imajinasi.

Dampak negatif yang dijadikan kekhawatiran dan kepanikan moral masyarakat Indonesia
sejauh ini masih dalam batasan wajar. Dari pihak pengampu kebijakan terkait penayangan konten
atau meme Italian Brainroot yang sampai saat ini masih berseliweran di media sosial belum
mendapat perhatian. Mereka belum bisa membaca efek jangka panjang dengan adanya fenomena
tersebut bagi anak generasi penerus bangsa. Hal tersebut menjadi salah satu penguat keberadaan
Italian Brainroot masih bertahan sampai saat ini.

Dari sisi produsen industri kreatif, dengan adanya Italian Brainroot-Hantu Anomali
berdasarkan hasil analisis literasi media sosial dapat merubah perilaku produsen kearah profit oriented
dengan memenfaatkan peluang ditengah viralnya fenomena Italian Brainroot-Hantu Anomali.
Industri kreatif yang terdampak dengan adanya Italian Brainroot-Hantu Anomali ialah Industri
pengembang permainan (game), industri kriya, musik, seni rupa, desain produk, fashion, film,
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animasi, dan video, desain komunikasi visual, dan seni pertunjukan.

Produsen industri kreatif pengembang permainan game, mereka akan memanfaatkan karakter
dan penokohan dari masing-masing Hantu Anomali sebagai aktor utama permainan game. Produsen
di bidang industri kriya dan seni rupa memanfaatkan Hantu Anomali sebagai inspirasi bentuk karya
yang akan dihasilkan dengan sasaran di kalangan anak-anak atau remaja.Industri kreatif bidang
musik saat ini yang berkaitan dengan Italian Brainroot-Hantu Anomali sangat banyak dan suara, dan
kualitas lagunya juga baik dengan variasi genre yang berbeda, bahkan bisa dinikmati oleh kalangan
orang dewasa. Hal tersebut juga menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen untuk terus menonton
konten meme Italian Brainroot-Hantu Anomali, dikarenakan musik yang diciptakan itu sangat
variatif dari berbagai versi dan disukai semua kalangan dari anak-anak hingga dewasa. Industri
desain produk dengan menggabungkan unsur fungsi dan estetika bernuansa Hantu Anomali yang
menarik konsumen.

Industri fashion juga bersaing mulai dari baju anak-anak hingga remaja dengan bergambar
tokoh dan masing-masing karakter Hantu Anomali juga menjadi daya tarik fashion yang tidak kalah
menarik perhatian konsumen ditengah viralnya tren tersebut. Ada suatu kebanggaan jika masyarakat
(konsumen) mengenakan baju yang mengikuti tren terkini. Berkaitan dengan industry film, animasi,
video, dan seni pertunjukan ada salah satu rumah produksi Indonesia, Dee Company menyatakan
ketertarikan untuk membuat film terkait brainrot Italia, terkhususnya Tung Tung Tung Sahur,
meskipun terdapat penolakan oleh beberapa pengguna media sosial terkait kredibilitas rumah
produksi tersebut yang sering membuat film hanya berdasarkan fenomena sosial seperti Vina:
Sebelum 7 Hari dan Norma: Antara Mertua dan Menantu. Salah satu dalang yaitu Ki Wangsit
Winursito yang merupakan salah satu Generasi Z memasukkan unsur brainrot Italia yaitu Tung Tung
Tung sahur, Tripi Tropi Tropa Tripa, dan Brr Brr Patapim ke dalam pertunjukan wayang kulitnya di
dalam acara Haul Eyang Djoego ke-155 di Desa Jugo, Kecamatan Kesamben, Kabupaten Blitar, Jawa
Timur. Industri bidang desain komunikasi visual, produsen atau pengusaha bisa mengembangkan
karya yang lebih kreatif dan bermanfaat untuk semua kalangan.

SIMPULAN

Italian Brainroot merupakan sebuah konten absurd hasil kecerdasan buatan dengan tampilan
karakter- karakter surreal serta narasi suara berbahasa Italia tanpa makna di balik tren ini
tersembunyi sebuah pola pembentukan perilaku konsumen yang patut mendapat kritik sosial.
Fenomena Italian Brainroot menunjukkan bagaimana algoritma media sosial, khususnya TikTok,
menciptakan pola konsumsi konten yang bersifat repetitif dan tidak selalu bermakna. Meski terlihat
sepele, tren ini menjadi gejala sosial yang menarik ketika dilihat dari perspektif teori kepanikan
moral. Namun, sebagaimana dijelaskan dalam artikel oleh Walsh (2020), kepanikan moral modern
yang dipicu oleh media sosial tidak selalu muncul secara eksplisit karena konten seperti Italian
Brainroot tidak dianggap sebagai bentuk deviansi berat oleh masyarakat

Kritik sosial atas besarnya pengaruh algoritma media sosial terhadap kebiasaan konsumsi
konten dan preferensi budaya generasi muda. Terdapat dampak positif dari hasil analisis data dari
komentar para netizen bahwa Italian Brainroot adalah wujud kreativitas dan inovasi masyarakat
yang diwadahi dalam platform media sosial media salah satunya TikTok. TikTok juga sebagai pihak
komersial yang diuntungkan dengan adanya fenomena Italian Brainroot. Dan dampak negatif adalah
adanya fenomena Italian Brainroot belum berhasil menunjukkan kepanika moral yang tinggi, yang
menjadikan fenomena tersebut masih ada sampai saat ini. Dan fenomena tersebut memberikan
dampak positif dengan adanya perubahan perilaku produsen industri kreatif yaitu mereka
memanfaatkan peluang untuk mengembangkan usaha berbau desain Italian Brainroot.

Dari hasil analisis komentar netizen, sebagian publik menganggap tren ini sebagai bentuk
kreativitas digital yang segar dan inovatif. Hal ini selaras dengan temuan dalam jurnal Komunikasi
untuk Edukasi dan Literasi Masyarakat Digital oleh Mukhtar et al. (2024), yang menyatakan bahwa
media sosial saat ini menjadi ruang ekspresi estetika absurd yang tetap dapat bernilai ekonomi
melalui komodifikasi desain visual. Namun di sisi lain, algoritma TikTok juga memperkuat konten-
konten serupa secara berulang, memicu efek bubble informasi yang dijelaskan dalam studi oleh de
Ridder et al. (2024) sebagai algorithmic amplification, yakni ketika sistem secara otomatis
memperbesar jangkauan konten berdasarkan pola interaksi pengguna tanpa kontrol naratif atau kurasi
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nilai (Zhang et al., 2024).

Konten Italian Brainroot membawa dampak positif maupun negatif. Tidak hanya Italian
Brainroot saja konten lainnya pun juga akan membawa dampak positif dan negatif. Menurut Taufik
dalam Kompas.com, menonton konten meme anomaly diperbolehkan untuk jangka pendek dengan
pengawasan orangtua. Bukan jangka Panjang tanpa pengawasan, sampai membuat anak adiksi
terhadap konten anomali. Meskipun tidak melarang anak menonton meme tersebut, Taufiq lebih
menganjurkan agar orangtua mengarahkan anak untuk tidak menonton video-video pendek, seperti
video apapun yang ada di media sosial TikTok. Tren Italian Brainroot hanyalah salah satu contoh
bagaimana algoritma mampu mengarahkan perhatian pengguna pada jenis konten tertentu secara
terus-menerus menciptakan siklus konsumsi repetitif. Dan belum adanya perhatian pengampu
kebijakan terkait tayangan di media sosial akan dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya Italian
Brainroot, menjadikan meme atau konten tersebut bertahan ditayangkan di media sosial.

Kelebihan dari fenomena ini adalah munculnya kreativitas pelaku industri lokal yang
memanfaatkan visual Brainrot untuk merchandise dan promosi desain tematik. Namun,
kelemahannya terletak pada kurangnya kontrol orang tua terhadap konsumsi konten absurd di
kalangan remaja, serta belum adanya intervensi regulatif dari pengampu kebijakan. Selain itu, belum
tampaknya kepanikan moral dari masyarakat luas menjadikan fenomena ini terus berlangsung tanpa
evaluasi nilai.

Sebagai pengembangan pengabdian ke depan, perlu disusun program literasi media digital
kritis yang menargetkan pelajar, orang tua, dan guru agar lebih waspada terhadap tren algoritmik
semacam ini. Selain itu, pelatihan pembuatan konten digital berbasis nilai (bukan hanya visual
absurd) dapat menjadi jalan tengah antara kreativitas dan edukasi, sebagaimana diuraikan dalam
penelitian Zuboff tentang ekonomi pengawasan dan konten algoritmis (Shin & Shin, 2024).
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